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ABSTRAK 

 
ANNISA FEBRIANI 2014 : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Poin Counterpoint Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas X IIS Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi  SMA Negeri 4 

Payakumbuh 

Latar belakang penelitian ini adalah kenyataan yang ditemukan di 

lapangan yaitu di SMA Negeri 4 Payakumbuh, masih banyaknya siswa kelas X 

IIS yang memperoleh hasil belajar yang rendah. Selain itu proses pembelajaran 

cenderung didominasi guru dan kurang memotivasi siswa sehingga 

mengakibatkan kurang aktifnya siswa di dalam proses pembelajaran. Tujuan 

penelitian ini untuk melihat pengaruh penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Point Counterpoint terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi kelas X IIS SMA Negeri 4 Payakumbuh. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk Quasy 

Experiment, Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X IIS SMA Negeri 4 

Payakumbuh Tahun Ajaran 2014/2015. Teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel yaitu purposive sampling, sehingga yang menjadi sampel 

adalah  siswa kelas X IIS.3 (kelas Eksperimen) dan siswa kelas X IIS.2 (kelas 

Kontrol). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil 

belajar berupa soal objektif sebanyak 40 soal. Setelah diperoleh data dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas terhadap data hasil belajar, kemudian dilanjutkan 

uji t-tes. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata siswa yang menggunakan 

model Kooperatif tipe Point Counterpoint yaitu 81,5 lebih tinggi dari siswa yang 

menggunakan metode Konvensional yaitu 64,86. Sedangkan dari perhitungan t-

tes diperoleh thitung adalah 5,837 dan ttabel 2,650 pada taraf signifikan α 0,001. 

Maka thitung > ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

yang signifikan, kelas yang menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe 

Point Counterpoint dengan hasil belajar kelas yang menggunakan metode 

Konvensional. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Point Counterpoint berpengaruh sangat signifikan 

terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri 4 

Payakumbuh. 
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ABSTRACT 

ANNISA FEBRIANI 2014 : Influence Of Use Of Science Cooperative Model 

Point Counterpoint Type On Learning Outcomes 

Economic Of Class X Iis SMA Negeri 4 

Payakumbuh. 

 

Background this research was fact that founded in the field SMA Negeri 4 

Payakumbuh. Many students of class X IIS that got low learning outcomes. In 

addition, the learning process is likely dominated by teachers andless motivated 

students resulting in less active students in the learning process. The purpose of 

this research is to see the influence of use of science cooperative model point 

counterpoint type on learning outcomes ekonomic of class X IIS SMA negeri 4 

Payakumbuh. 

This research used an quantitative approach is quasy experimntal. The 

population this research were students of class X IIS SMA Negeri 4 Payakumbuh 

school years 2014/2015. Techniques thad used in sampling is purposive sampling. 

So the samples are students of class X IIS.3 (experimental class) and students of 

class X IIS.2 (control class). Data collection in this research used the test 

outcomes learned as a matter of objective as many as 40 items. After got data did 

homogenity and normality test of learned outcomes data, then continued t-test. 

The result research showed the average value of students that used science 

cooperative model point counterpoint type is 81,5. Whereas in calculated t-test 

retrieved tcount is5,837 and ttabel 2,650 on significant level α 0,001. Then tcount >ttable. 

Its showed that the average value of students that used science cooperative model 

point counterpoint with the outcomes learning class that used conventional metod. 

Therefote it can be concluded the used of science cooperative  model point 

counterpoint type influential to the outcomes learning students of class X IIS on 

economic significantly. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan nasional yang harus ditingkatkan adalah upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia 

Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, yang memungkinkan 

warganya mengembangkan diri sebagai manusia Indonesia seutuhnya. Dalam 

rangka meningkatkan pembangunan nasional tersebut, pendidikan merupakan 

salah satu faktor penentunya. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang 

harus dipenuhi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh kualitas pendidikan 

bangsa itu sendiri. Pendidikan di Indonesia selalu mengalami penyempurnaan 

yang pada akhirnya menghasilkan suatu produk atau hasil pendidikan yang 

berkualitas. Selain itu pendidikan merupakan wadah kegiatan yang dapat 

dipandang sebagai Pencetak Daya Manusia (SDM) yang bermutu tinggi. 

Pendidikan menurut Zuhairini dalam Hamdani (2011:17) adalah “Aktivitas 

dan usaha manusia dalam meningkatkan kepribadiannya dengan jalan 

membina potensi rohaninya (pikir, rasa, karsa, cipta, dan budi nurani) dan 

jasmani (panca indra dan keterampilan)”. Sedangkan Crow and Crow dalam 

Ihsan (2010:4) menyebutkan “Pendidikan adalah proses yang berisi berbagai 

macam kegiatan yang cocok bagi individu untuk kehidupan sosialnya dan 

membantu meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan sosial dari 

generasi kegenerasi”. 
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan sistem terencana dalam meningkatkan kepribadian 

dan mampu mencapai tujuan pendidikan. Tujuan Pendidikan Nasional adalah 

meningkatkan kualitas manusia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan 

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang luhur, 

mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, 

profesional, bertanggung jawab dan berproduksi serta sehat jasmani dan 

rohani.
 

Tujuan Pendidikan Nasional merupakan acuan kurikulum pendidikan 

dasar. Kurikulum terjadi di dalam Proses Belajar Mengajar (PBM), oleh 

karena itu setiap kegiatan siswa dan guru di dalam PBM tidak boleh 

menyimpang dari kurikulum, karena kurikulum. Sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Mulyasa (2008:46) bahwa “Kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, kompetensi dasar, materi standar, 

dan hasil belajar, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan dasar dan 

tujuan pendidikan”.
 

Dalam PBM diharapkan terjadi transformasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi dari guru kepada siswa. Kegiatan PBM merupakan kegiatan pokok 

dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Hal ini berarti bahwa 

berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana 

PBM yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Maka, agar berhasilnya 

pencapaian pendidikan dalam PBM peran guru sangat penting, karena guru 
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merupakan salah satu penentu keberhasilan tersebut. Seorang guru haruslah 

mempunyai teknik dan cara untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. 
 

Salah satu teknik dan cara yang bisa digunakan dalam upaya 

mencapai tujuan pendidikan  adalah guru menerapkan model-model 

pembelajaran yang bervariasi dalam PBM untuk membangkitkan antusiasme 

siswa serta menyajikan materi yang sifatnya menantang siswa untuk berfikir 

kreatif dan lebih aktif dalam belajar. Namun pada kenyataanya guru 

cenderung menggunakan metode pembelajaran Konvensional saja dengan 

metode ceramah. Sehingga tidak membuat siswa aktif dan tidak sesuai 

dengan karakteristik siswa yang bermacam-macam serta dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru Mata 

Pelajaran Ekonomi kelas X IIS SMA Negeri 4  Payakumbuh, yaitu Ibu Elsa 

Susanti, S.Pd pada tanggal 21 Januari 2014, menyatakan bahwa hanya 

beberapa orang siswa yang berani bertanya ataupun menyampaikan pendapat 

di kelas. Sedangkan siswa yang lain hanya menerima apa yang diberikan oleh 

guru, bahkan ada siswa yang mengobrol ketika PBM berlangsung. 

Kebanyakan siswa hanya menerima apa yang diberikan guru, ada beberapa 

siswa yang sering terlihat bosan, merasa jenuh, tidak konsentrasi dan tidak 

mengerti dengan materi yang diajarkan oleh guru. Selain itu pada saat proses 

pembelajaran berlangsung siswa yang berpatisipasi aktif sering ditertawakan 

oleh teman-temannya yang lain. Hal ini menunjukkan rendahnya sikap 

toleransi dan saling menghargai dalam diri siswa. Rendahnya sikap toleransi 
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ini mengakibatkan siswa lebih banyak diam dan hanya menerima materi 

pelajaran sehingga kurang berpartisipasi, baik bertanya ataupun 

mengemukakan pendapat, akibatnya hasil belajar siswa menjadi rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ekonomi masih rendah, yaitu 61,75. Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan guru pada pelajaran Ekonomi yaitu 70. Berikut 

ini adalah rincian data nilai rata-rata ulangan harian siswa. 

Tabel.1 Nilai Rata Rata Ulangan Harian 1 Mata Pelajaran Ekonomi 

Kelas  IIS SMA Negeri 4 Payakumbuh 

 

Kelas Nilai UH 1 JUMLAH 

SISWA 

KKM 

X IIS.1 

X IIS.2 

X IIS.3 

X IIS.4 

62 

60 

61 

64 

38 

35 

35 

32 

70 

70 

70 

70 

Jumlah  247 140  

(Sumber : Guru Mapel Ekonomi SMA Negeri  4 Payakumbuh) 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai UH 1 kelas X 

IIS.1 , X IIS.2 , X IIS.3 , dan X IIS.4  belum mencapai KKM yang telah 

ditetapkan oleh guru mata pelajaran Ekonomi yaitu 70. 

Melihat kenyataan tersebut, haruslah ada upaya untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa, dengan menerapkan model pembelajaran. Pada mata 

pelajaran Ekonomi salah satu model yang baik digunakan adalah model 

pembelajaran Kooperatif, karena model pembelajaran Kooperatif 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan ide-ide 

mereka, sehingga siswa aktif di dalam PBM.  
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Salah satu tipe model pembelajaran Kooperatif yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran Kooperatif tipe 

Point Counterpoint. Suprijono (2011:99) menyatakan “metode pembelajaran 

Point Counterpoint merupakan metode yang dipergunakan untuk mendorong 

peserta didik berpikir dalam berbagai perspektif”. Model pembelajaran 

Kooperatif tipe Point Counterpoint, tujuan utamanya adalah membantu siswa 

mengembangkan keterampilan intelektual dan keterampilan-keterampilan 

lainnya seperti mengajukan pertanyaan dan menemukan jawabannya dalam 

bentuk kelompok. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Point Counterpoint Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

X IIS Pada Mata Pelajaran Ekonomi  SMA Negeri 4   Payakumbuh”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka penulis merumuskan 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Rendahnya motivasi belajar siswa untuk mengikuti pelajaran, hal ini 

terlihat dari kurangnya partisipasi siswa dalam proses belajar. 

2. Siswa belum mampu mencapai batas KKM (70), dengan nilai rata-rata 

siswa 61,75 dalam mata pelajaran Ekonomi. 

3. Siswa belum mampu bersikap toleransi terlihat dari seringnya siswa lain 

menertawakan siswa yang menyampaikan pendapatnya ataupun bertanya. 
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4. Siswa belum mampu menganalisis masalah yang dikemukakan oleh guru. 

5. Model yang dilaksanakan guru belum bisa meningkatkan hasil belajar  

siswa dalam pembelajaran Ekonomi. 

C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, mengingat luasnya masalah 

yang akan diteliti maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti pada: 

1. Hasil belajar siswa mata pelajaran Ekonomi  belum mencapai KKM. 

2. Siswa belum mampu memecahkan masalah, sehingga diperlukan cara baru 

yaitu dengan penggunaan model Kooperatif tipe Point Counterpoint. 

3.  Pengaruh penggunaan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Point 

Counterpoint terhadap hasil  belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh penggunaan 

model Kooperatif tipe Point Counterpoint terhadap  hasil belajar siswa yang  

belum mencapai KKM dan siswa yang belum mampu memecahkan masalah. 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui hasil belajar siswa menggunakan Model pembelajaran 

Kooperatif tipe Point Counterpoint sudah mencapai KKM. 

2. Melalui penggunaan model Kooperatif tipe Point Counterpoint 

diharapkan siswa mampu memecahkan masalah yang dikemukakan oleh 

guru. 
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3. Melihat pengaruh penggunaan model Kooperatif tipe Point Counterpoint 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa, dapat mempermudah proses pemahaman materi Peran Pelaku 

Ekonomi dalam PBM sehingga meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam rangka mencari alternatif model 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi penulis, sebagai pengaplikasian ilmu atau modal dasar dalam 

pengembangan diri dibidang penelitian dan pengalaman sebagai calon 

guru serta untuk memenuhi syarat menyelesaikan sarjana kependidikan di 

Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan  FIP UNP. 

4. Bagi pembaca, agar dapat memberikan informasi dan pengetahuan serta 

untuk melakukan penelitian lebih dalam dan ruang lingkup yang lebih luas 

dalam permasalahan pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan dan temukan  

yang diperoleh dalam kelas Eksperimen ini dapat dikemukakan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa kelas Eksperimen dengan model Kooperatif tipe Point 

Counterpoint lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas 

Kontrol dengan menggunakan metode Konvensional , yaitu dengan  rata-

rata nilai kelas Eksperimen 81,5 sedangkan rata-rata nilai kelas Kontrol 

64,86. 

2. Hasil uji hipotesis  menunjukkan bahwa  thitung  > ttabel  , yaitu (5,837> 

2,650) pada  taraf  signifikan α 0,001 yang berarti terdapat perbedaan  

yang sangat signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas Eksperimen 

(X IIS.3) yang menggunakan model Kooperatif tipe Point Counterpoint 

dengan kelas Kontrol (X IIS.2) yang menggunakan metode  

Konvensional. 

B. Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan kepada guru mata pelajaran Ekonomi di kelas X SMA 

Negeri 4 Payakumbuh kiranya dapat menggunakan model  

pembelajaran Kooperatif tipe Point Counterpoint sebagai variasi model 
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pembelajaran Ekonomi. Sebabnya siswa dapat termotivasi dan terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran tipe Point Counterpoint ini. 

2. Pengalaman penulis dalam penelitian ini, Model Kooperatif tipe Point 

Counterpoint ini dapat digunakan pada semua mata pelajaran. Hanya 

perlu penyesuaian materi yang akan diajarkan. 
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